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ABSTRAK 

 

Perkawinan merupakan sunnatulllah yang ketentuannya telah ditetapkan 

dalam agama (baca: hukum Islam). Akan tetapi, eksistensi perkawinan tersebut 

menjadi sedikit terusik ketika dihadapkan dengan persoalan adat atau tradisi, 

seperti tradisi kawin colong pada masyarakat osing Enthongan, kelurahan 

Banjarsari, kecamatan Glagah-Banyuwangi.Hal tersebut disebabkan tidak 

terdapatnya rumusan yang komprehensif dari nas baik itu Alquran, Sunnah 

maupun ijma‟. 

Selain itu, kawin colong merupakan fenomena sosial yang dalam 

praktiknya menyebabkan ketegangan sosial diantara masyarakat satu dengan 

masyarakat yang lain. Konsekuensinya, pada tataran aplikasinya selalu ada pihak 

yang merasa dirugikan.Inilah yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini. 

Penelitian ini merupakanfield reseachatau penelitian lapangan yaitu 

penelitian dengan data yang diperoleh dari lapangan, dengan sifat penelitian 

deskriptif-analitik. Teknik pengumpulan data penelitian ini berupa observasi dan 

wawancara dengan beberapa responden yang terdiri dari para pelaku, orang tua 

pelaku, sesepuh, tokoh pemuda, tokoh masyarakat dan tokoh agama. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah Pendekatan sosiologis dan normatif-fiqhiyyah, 

yaitu dengan metode al-‘urf sebagai pisau analisisnya, yang dalam hal ini akan 

diketahui apakah kawin colongtermasuk al-„urf yang sahih atau malah yang al-

„urf yang fasid. 

Pada akhir penelitian, penulis dapat menyimpulkan bahwa kawin colong 

merupakanpendahuluan dari sebuah perkawinan dengan menggunakan adat osing 

yang terjadi karena beberapa faktor, diantaranya adalah tidak disetujui oleh orang 

tua, nyepetaken lakon, takut lamaran ditolak dan perbedaan status sosial dan 

tingkat perekonomian. Kawin colong pada tataran implementasinya masih 

menimbulkan pro dan kontra terhadap eksistensinya, akan tetapi perbedaan 

tersebut terselesaikan dengan mengembalikan kepada landasan sumber Islam.   

Dengan demikian, kawin colongmerupakan al-‘urf yang sahih, karena 

tradisi ini telah dikenal oleh masyarakat, tidak bertentangan dengan syar‟i, tidak 

menghalalkan sesuatu yang haram atau sebaliknya, dan tidak pula membatalkan 

sesuatu yang wajib. Kemudian dari tinjauan maslahah mursalah, sebagai tujuan 

akhir dari tasyri’ al-ahkam, bahwa kawin colong lebih banyak memberikan 

kemaslahatan daripada kemafsadatan kepada para pelaku dan keluarga kedua 

belah pihak.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ت

 sa S| es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 h H} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z| ze (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es ش

 syin Sy es dan ye ظ

 sad S} es (dengan titik di bawah) ص

 dad D} de (dengan titik di bawah) ض

 ta‟ T} te (dengan titik di bawah) ط

 za‟ Z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …„… koma terbalik di atas„ ع

 gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L „el ل

 mim M „em و

ٌ nun N „en 

 waw W W و

ِ ha‟ H Ha 

 hamzah „ Apostrof ء



 vi 

ٌ ya‟ Y Ye 

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’addidah يتعددّة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

III. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

a. bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسَة

 

 (ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya)  

b. bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

الأونُبءكراية   Ditulis Karāmah al-auliyā’ 

 

c. bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fitri زكبة انفطر

 

IV. Vokal Pendek 

---- Ditulis A 

---- Ditulis I 

---- Ditulis U 

 

V. Vokal Panjang 

1. 
Fathah + alif  

 جبههُة

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2. 
Fathah + ya‟ mati 

 تُطً

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 
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3. 
Kasrah + yā‟ mati 

 كرَى

Ditulis 

Ditulis 

Ī 

Karīm 

4. 
Dammah + wāwu mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

VI. Vokal Rangkap 

1. 
Fathah + yā‟ mati 

 بُُكى
Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. 
Fathah + wāwu mati 

 قىل
Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأَتى

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum نئٍ شكرتى

 

VIII. Kata sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’an انقرأٌ

 Ditulis al-Qiyas انقُبش

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya  

بءانطً  Ditulis as-Sama’ 

 Ditulis asy-Syams انشًص

 

IX. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat  

 Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Ditulis Z}awi al-furūd ذوي انفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah اهم انطُة
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Motto 

 

 

يببأَفطهىرُغُّانههلاَغُّريببقىيحتٌُّ إ  

 

“ Sesungguhnya Allah Swt. Tidak akan merubah nasib 

atau keadaan suatu kaum hingga dia sendiri yang 

merubahnya” (Ar-Ra’d (31): 11) 

 

 

 ” واٌ نُص نلا َطبٌ يب ضعٍ"

Dan bahwa seorang manusia itu tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya. (An-Najm: 39) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Kebudayaan adalah konteks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral hukum, adat-istiadat dan kemampuan-kemampuan yang 

didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat.
1
 Menurut 

Koentjaraningrat kebudayaan itu terdiri dari tiga macam yaitu, pertama, 

gagasan nilai, norma, peraturan dan sebagainya. Kedua, wujud kebudayaan 

sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam 

masyarakat. ketiga, wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya 

manusia. dari semua gagasan diatas merupakan bentuk kebudayaan yang  

kesamaan unsur yang bersifat universal.
2
 

Dalam sosiologi, konsep kebudayaan (culture) sangatlah penting, 

karena obyek studi pokok sosiologi adalah masyarakat, yang mana 

masyarakat tidak dapat dilepaskan atau dipisahkan dari kebudayaan. 

Sebagaimana menurut Horton dan Hun bahwa masyarakat merupakan suatu 

organisasi manusia yang saling berhubungan satu sama lainnya. Sedangkan  

kebudayaan adalah sistem norma dan nilai yang terorganisasi menjadi 

pegangan masyarakat tersebut.
3
Dalam konteks sosiologi, perkawinan 

                                                           
1
Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, cet. ke-43, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2010), hlm. 266 

 
2
Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka, 1999), hlm. 37-38 

 
3
Raharja , Pengantar Sosiologi Pedesaan dan Pertanian, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1999), hlm.64 
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merupakan salah satu objek yang menjadi kajian. Karena dalam perkawinan 

membicarakan persoalan  masyarakat terkecil yaitu keluarga. 

Perkawinan merupakan peristiwa penting dalam kehidupan pribadi 

setiap orang. Selain menjalankan perintah Allah SWT serta sunnah 

Rasulullah SAW, perkawinan merupakan jembatan yang akan melahirkan 

generasi penerus zaman dan kebudayaan.
4
Sudah menjadi fitrah manusia 

mencari mitra keluarga dalam hidupnya. Hal ini dikarenakan manusia tercipta 

sebagai makhluk sosial yang tidak akan hidup dengan sendirinya tanpa 

kontribusi dari orang lain (pasangan). Status sebagai makhluk sosial tersebut 

terwujudkan dengan sebuah perkawinan yang dengannya akan menjadi 

sebuah keluarga, yang dicitakan tercipta sakinah, mawadah dan rahmah. 

Sebagaimana telah disebutkan dalam al-Qur‟an:

 

Ikatan perkawinan mempunyai status hukum yang begitu kuat 

(mitsaqan ghalizan)dan strategi yang kuat dalam relasi sosio-cultur. Begitu 

kuatnya ikatan perkawinan, nas al-qur‟an telah menegaskan bahwasannya 

ikatan sebuah perkawinan melebihi dari ikatan-ikatan lainnya. Perkawinan 

mempunyai posisi yang strategis, dikarenakan perkawinan merupakan 

                                                           
4
Imam Budhi Santoso, Petuah-Petuah Bijak Para Leluhur Nusantara seputar 

Perkawinan,( Yogyakarta: Laksana,2011), hlm.5 

 
55

Ar-ruum (30): 21 
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conector atau media pemersatu diantara dua keluarga besar yang mempunyai 

karakteristik berbeda baik adat / tradisi dan budaya, dua keluarga yang pada 

mulanya tidak saling mengenal, yakni satu dari kelompok suami (laki-laki) 

dan yang satunya dari pihak istri (perempuan). 
6
 

Dalam konteks ke-Indonesia-an, eksistensi perkawinan telah diatur 

dalam sistem perundangan-undangan.
7
 Akan tetapi, perkawinan dalam ranah 

praktiknya terjadi persimpangan di masyarakat. Hal ini dikarenakan factor 

kemajemukan atau multicultural adat/tradesi dalam perkawinan di Negeri ini. 

Sehingga terjadi dualisme hukum di masyarakat yang keduanya mempunyai 

sisi perbedaan
8
, termasuk dalam kemajemukan tradisi tersebut adalah tradisi 

atau adat kawin colong di lingkungan Enthongan, kelurahan Banjarsari 

kecamatan Glagahkabupaten Banyuwangi. 

Kawin colong
9
 merupakan fenomena sosial yang kontradiktif antara 

adat dengan agama yang dipeluk dan hukum positif yang berlaku di tingkat 

negara. Walaupun kawin colong ada dalam konteks masyarakat Osing yang 

mayoritas beragama Islam, namun perlu diketahui juga bahwa masyarakat 

                                                           
6
Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1 (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 

2005), hlm.19 

 
7
 Yang dimaksud disini adalah Undang-undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 

PP No.9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan UU No. 1 Tahun 1974, serta Kompilasi Hukum Islam 

(KHI).  
8
Bani Syarif Maulana, Sosiologi Hukum Islam di Indonesia ( Malang: Aditya Media, 

2010), hlm.181 

 
9
Sebagai upaya pelestarian bahwa kawin colong ini merupakan salah satu adat 

Banyuwangi, ditunjukkan dalam bentuk pentas seni budaya yang diselenggarakan pada sabtu, 26  

mei 2012, di Gedung Gazebu. Lihat http://www.kabarbanyuwangi.com/kawin-colongan.html, 

akses tgl 4 oktober 2012. 

http://www.kabarbanyuwangi.com/kawin-colongan.html
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Osing itu masih tetap konsisten dengan adat yang dipeluknya yang diyakini 

sebagai warisan turun temurun. 

Pada masyarakat Osing terdapat empat jenis perkawinan yang berlaku, 

yaitu (1) kawin angkat-angkatan
10

, (2) kawin nggantung
11

, (3) kawin 

ngeleboni,
12

 dan (4) kawin colong
13

. 

Diantara empat jenis perkawinan diatas, yang menjadi fokus kajian 

dalam tulisan adalah kawin colong, karena memiliki implikasi sosial yang 

berupa ketegangan baik dipihak keluarga gadis yang dicuri maupun pihak 

laki-laki yang mencuri. Ketegangan ini terjadi, karena pihak-pihak tertentu 

                                                           
10

Yang dimaksud dengan kawin angkat-angkatan disini adalah perkawinan dimana kedua 

calon pengantin pria maupun keluarga wanita telah menyetujui hubungan mereka berdua, sehingga 

perkawinan tidak menemui kendala atau permasalahan. Jenis perkawinan ini merupakan jenis 

perkawinan ideal yang sangat didambakan atau dicitakan oleh masyarakat Osing. 

11
kawin nggantung adalah perkawinan yang terjadi atas usaha perjodohan kedua orang tua 

yang biasanya dilakukan sejak anak masih kecil atau baru dilahirkan. Perkawinan ini biasanya 

dikarenakan adanya faktor pertemanan yang terjalin erat dengan maksud supaya jangan sampai 

hubungan pertemanan mereka putus, atau harta benda orang tua yang tidak ingin jatuh kepada 

oramg lain. Orang tua akan segera mengawinkan anaknya, walaupun calon pengantin tersebut 

belum cukup umur. 

12
Dan kawin ngeleboni adalah perkawinan yang terjadi karena pihak keluarga laki-laki 

tidak menyetujui calon pengantin perempuan yang menjadi pilihan anak lak-lakinya. Dengan 

demikian si pria tersebut datang sendriri ke rumah orang tua si gadis dan minta agar ia diterima 

sebagai menantu dan minta untuk dinikahkan, serta agar diperbolehkan tinggal di rumah si gadis. 

Selanjutnya orang tua si gadis akan minta ketegasan dan kesungguhan dengan kecintaan dan 

keinginannya untuk menikahi si gadisnya. Apabila si pria menyetujui, maka pria tersebut akan 

diterima orang tua si gadis sebagai menantunya, dan apabila pria tersebut telah diterima, maka pria 

tersebut akan pulang memberitahukan kepada orang tuanya bahwa ia telah diterima sebagai 

keluarga perempuan. 

13
kawin colong, perkawinan ini merupakan kebalikan dari kawin ngeleboni, yaitu 

perkawinan yang terjadi karena seorang pria nyolong (membawa kabur) –mencuri si gadis untuk 

diajak kerumahnya. Perkawinan ini dilatarbelakangi karena pihak perempuan tidak menyetujui 

hubungan mereka atau pernikahan dilangsungkan dengan pihak laki-laki tersebut. Jalan ini 

merupakan jalan alteratif yang dilakukan oleh para pemuda masyarakat Osing. Kemudian untuk 

memberitahukan kepada keluarga perempuan yang di-colong-nya pihak keluarga laki-laki 

mengutus colok sebagai penengah.Lihat http://wong-using.blogspot.com/2011/02/melayokaken-

dan-ngeleboni-akibat-buntu.html.,.Lihat juga http://www.kabarbanyuwangi.com/kawin-

colongan.html, akses 4 Oktober 2012. 

 

http://wong-using.blogspot.com/2011/02/melayokaken-dan-ngeleboni-akibat-buntu.html
http://wong-using.blogspot.com/2011/02/melayokaken-dan-ngeleboni-akibat-buntu.html
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merasa dirugikan, dalam hal ini adalah orang tua si gadis dan keluarga yang 

telah menjodohkan anaknya dengan gadis tersebut tidak terima atas perbuatan 

pria yang mencurinya, karena merasa dipermalukan di depan umum. 

Ketegangan ini terjadi, tidak saja dalam kurun waktu pendek, namun 

terkadang terjadi dalam kurun waktu yang sangat lama, bahkan terbawa 

sampai tua. 

Kawin colongbagi masyarakat Osing bukanlah prilaku yang dianggap 

tercela, walaupun harus ada pihak-pihak yang dirugikan. Bahkan prilaku ini 

menjadi sebuah tradisi sebagai jalan pintas (alternatif) bagi seorang pria yang 

sudah terlanjur sangat mencintai seorang wanita, ketika jalan menuju 

perkawinan mengalami hambatan. Tradisi ini dalam masyarakat Osing 

diyakini sebagai hukum adat
14

 yang harus dimenangkan daripada hukum yang 

lainnya, meskipun orang tua wanita tidak mengijinkannya untuk kawin. 

Dalam hal ini orang tua wanita harus tunduk kepada hukum adat dan harus 

mengawinkan anaknya meskipun dengan sangat terpaksa. 

Pada sisi lain, sebagai warga Negara yang baik, orang Osing harus 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan di dalam Undang-undang yaitu UU 

No. 1 tahun 1974 yang mengatur tentang perkawinan. Selain itu, juga 

                                                           
14

Hukum adat merupakan salah satu sumber hukum yang penting untuk penyusunan 

hukum nasional. Hal ini dikarenakan hukum adat berwatak dinamis dan elastis, sehingga 

diharapkan dapat menampung kebutuhan-kebutuhan hukum sesuai dengan kesadaran hukum 

masyarakat yang selalu berkembang ke arah modernisasi. Dengan wataknya yang dinamis dan 

elastis itu pula memungkinkan hukum adat dimodernir untuk kemudian diterapkan sebagai sarana 

control social dan sarana untuk melakukan social engeneering dalam rangka memperlancar 

pelaksanaan pembangunan nasional. Lihat Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, ( Yogyakarta: 

UII Press, 2003), hlm.95. lihat juga Lihat M. Syamsudin, dkk., Hukum Adat dan Modernisasi 

Hukum, cet. Ke-1 ( Yogyakarta: Fakultas Hukum UII, 1998), hlm. V 



6 
 

 
 

didukung dengan adanya kompilasi hukum Islam yang didalamya 

menjelaskan tentang bagaimana perkawinan seharusnya dilakukan dengan 

tuntunan Islam. yang kedua peraturan ini mempunyai kedudukan yang lebih 

tinggi daripada hukum adat. Disamping itu pula, karena dampak yang 

ditimbulkan kawin colong sangat luas, yaitu menyangkut ketenangan hidup 

orang lain. 

Oleh karena tradisi kawin colong pada masyarakat Osing merupakan 

fenomena sosial yang mengakibatkan dampak sosial, maka penulis tertarik 

untuk mengkajinya. karena selain adat yang mengakar cukup kuat juga masih 

adanya tarik menarik antara tradisi adat disatu sisi, dan nilai agama (hukum 

Islam) pada sisi lainnya.Untuk menjelaskan fenomena sosial tersebut, tulisan 

ini akan mendasarkan pada hasil penelitian secara intensif di lingkungan 

Enthongan, kelurahan Banjarsari, kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 

Oleh karena itu, penulis mengambil judul dalam karya tulis skripsi ini, 

TRADISI KAWIN COLONG PADA MASYARAKAT OSING PERSPEKTIF 

SOSIOLOGI HUKUM ISLAM (STUDI KASUS DI LINGKUNGAN 

ENTONGAN, KELURAHAN BANJARSARI, KECAMATAN GLAGAH -

BANYUWANGI) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada deskripsi latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan pokok masalah yang menjadi fokus kajian adalah sebagai berikut: 
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1. Apa yang menjadi faktor penyebab masyarakat osing Enthongan, 

kelurahan Banjarsari, kecamatan Glagah Banyuwangi mempraktikkan 

kawin colong? 

2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap praktek kawin colong 

pada masyarakat osing? 

3. Bagaimana pendekatan Sosiologihukum Islam terhadap tradisi kawin 

colong pada masyarakat Osingdilingkungan Enthongan kelurahan 

Banjarsari kecamatan Glagah Banyuwangi? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan tentang faktor-faktor yang menjadi faktor 

penyebab pengaplikasian tradisi kawin colong pada masyarakat Osing, 

khususnya Lingkungan Enthongan kelurahan Banjarsarikecamatan 

Glagah, Banyuwangi. 

b. Untuk mengetahui tentang respon atau pandangan masyarakat dalam 

melihat dan menilaitentang praktek kawin colong pada masyarakat 

osing. 

c. Untuk menjelaskan perspektif sosiologi hukum Islam terhadap tradisi 

kawin colong pada masyarakat Osing Enthonga,kelurahan Banjarsari , 

kecamatan Glagah, kabupaten Banyuwangi. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi 

khazanah ilmu pengetahuan bagi masyarakat Indonesia pada 
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umumnya dan masyarakat Osing lingkungan Enthongan pada 

khususnya dalam wilayah kajian Sosiologi Hukum Islam. 

b. Sebagai kajian penelitian lebih lanjut bagi institusi atau lembaga 

terkait maupun bagi para mahasiswa, praktisi hukum dan pihak-pihak 

lain yang membutuhkan. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam sejarah penelusuran literatur, belum ada penelitian yang 

menspesifikkan kajiannya dengan judul tradisi kawin colong pada masyarakat 

osing menurut perspektif sosiologi hukum Islam ini. Akan tetapi penelitian 

yang mirip dengan penelitian penulis cukup banyak yang mengkajinya, 

diantaranya adalah  

Skripsi Muhammad Taisir yang berjudul, “Adat Kawin Lari Masyarakat 

Sasak ditinjau dari segi Hukum Islam”. Dalam penelitiannya dia 

menyimpulkan bahwa praktik kawin lari dan sejenisnya telah melahirkan 

terganggunya ketertiban sosial masyarakat muslim, khususnya pada suku 

sasak, dan masyarakat sasak jauh dari idealisme normatif hukum Islam dan 

merupakan adat yang harus ditinggalkan.
15

 

Penelitian lainnya adalah buah karya Ahmad Faizin dalam skripsinya 

yang berjudul, “ Tradisi Kawin Lari dikalangan Masyarakat Sasak (Studi 

komparatif antara dimensi wetu telu dan wetu lima).”
16

 skripsi ini objek  

                                                           
15

Muhammad Taisir, Adat Kawin Lari Masyarakat Sasak ditinjau dari segi Hukum 

Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2004. 

 
16

Ahmad Faizain, Tradisi Kawin Lari Dikalangan Masyarakat Suku Sasak: Studi 

Komparatif antara wetu telu dan wetu Lima, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
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kajiannya lebih mengedepankan perbedaan dan persamaan antara wetu telu 

dan wetu lima pada masyarakat Sasak. 

Kemudian skripsi karya Andila Febri Aula yang berjudul, “ Studi 

Komparatif Hukum Perkawinan Islam dan Kawin Lari Sebambang Adat 

Lampung di Kec. Way Lima”.
17

 Dalam skripsi ini, focus kajian penelitiannya 

bagaimana ia mendeskripsikan perbedaan dan persamaan konsep kawin 

dalam Islam dan kawin lari sebambang. Yang pada akhir kesimpulannya 

bahwa perkawinan lari sebambang merupakan jenis kawin lari yang bertolak 

belakang dengan konsep perkawinan Islam dikarenakan adanya keengganan 

menjadi wali oleh orang tua si perempuan disatu sisi, dan sisi lainnya juga 

bertentangan dengan etika dalam adat itu sendiri.  

Buah karya Damrin Nasution, judul skripsi “ Tradisi Perkawinan Adat 

Masyarakat Batak di Kecamatan Padang Bolak Kab. Tapanuli Selatan di 

Tinjau dari Hukum Islam”, dalam penelitiaannya Damrin membahas tentang 

bentuk-bentuk perkawinan masyarakat Batak di Padang Bolak yaitu, kawin 

sumbang, kawin menyenduti, kawin lari dan kawin medinding. Dalam 

pembahasan kawin lari tersebut, ia hanya membahas secara umum saja.
18

 

Penelitian lainnya adalah tesis Sudarman, “Pelaksanaan Kawin Lari 

Sebagai Alternatif untuk Menerobos Ketidaksetujuan Orang Tua Setelah 

Berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

                                                           
17

 Andila Febri Aula, Studi Komparatif Hukum Perkawinan Islam dan Kawin Lari 

Sebambang Adat Lampung di Kec. Way Lima, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 

 
18

Damrin Nasution, “Tradisi Perkawinan Adat Masyarakat Batak di Kecamatan Padang 

Bolak Kab. Tapanuli Selatan di Tinjau dari Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas 

Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2004. 

 



10 
 

 
 

(Studi di Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu NTB)”.Dalam penelitian ini 

ia menyimpulkan bahwa kawin lari dapat diterima sebagai alternatif karena 

tidak adanya persetujuan dari orang tua apabila membayar denda. Dan apabila 

pihak orang tua merasa keberatan laki-laki tersebut dapat dilaporkan kepihak 

berwajib dengan tuntutan melanggar pasal 332 KUHPidana.
19

 

Adapun dari segi hukum adat, buku yang membahas perkawinan antara 

lain ”Menuju Adat Indonesia” yang ditulis oleh Sukamto yang secara global 

menjelaskan mengenai kedudukan hukum adat yang berlaku dalam suatu 

komunitas masyarakat sangatlah kental dan kuat.
20

 

Karya ilmiah yang mengkaji tentang perkawinan khususnya adat jawa 

diantaranya adalah ”Perkawinan Adat Jawa” buah pena yang ditulis oleh 

Anjar Any, dalam buku ini perkawinan adat jawa dideskripsikan secara 

umum yang pada intinya bahwa aneka ragam budaya itu ada yang sifatnya 

sangat kontraktual. Perkawinan bagi masyarakat yang berbudaya bukan hanya 

sekedar meneruskan naluri lahiriyyah secara turun temurun untuk membentuk 

suatu keluarga yang berada dalam ikatan resmi antara laki-laki dan 

perempuan, akan tetapi juga mempunyai arti luas bagi kepentingan manusia 

itu sendiri.
21

 

                                                           
19

Sudarman, “Pelaksanaan Kawin Lari Sebagai alternatif untuk menerobos 

ketidaksetujuan Orang Tua Setelah Berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan (Studi di Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu NTB)”, Program Studi Magister 

Kenotariatan Program Pasca Sarjana, UNDIP Semarang, 2009. 

 
20

 Soekamto, Menuju Adat Indonesia cet III, (Jakarta: CV. Rajawali , 1981), hlm 111-112. 

 
21

Any Anjar, Perkawinan Adat Jawa, cet 1(Surakarta: PT.Pabelan,1995),hlm.11. 
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Bertolak dari sekian karya ilmiah yang penulis temukan, belum ada 

kiranya yang melakukan penelitian dengan kajian tradisi kawin colong 

menurut perspektif sosiologi hukum Islam (studi kasus pada lingkungan 

Enthongan kelurahan Banjarsari kecamatan Glagah Banyuwangi), maka dari 

itu menarik untuk dikaji. 

E. Kerangka Teoritik 

Sosiologi hukum membahas pengaruh timbal balik antara perubahan 

hukum dan masyarakat. perubahan hukum dapat mempengaruhi masyarakat 

dan sebaliknya perubahan masyarakat dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan hukum.
22

 Hubungan timbal balik antara hukum Islam dan 

masyarakat muslim dapat dilihat pada orientasi masyarakat muslim dalam 

menerapkan hukum Islam, perubahan hukum Islam karena perubahan 

masyarakat muslim, dan perubahan masyarakat muslim disebabkan oleh 

berlakunya ketentuan ketentuan baru dalam hukum Islam.  

Sosiologi hukum memandang sejauhmana hukum Islam mempengaruhi 

tingkah laku social baik tekstual maupun kontekstual oleh umatnya. Hukum 

Islam itu berfungsi ganda yaitu, sebagai hukum ia berusaha mengatasi tingkah 

laku manusia sesuai dengan citra Islam dan sebagai norma ia memberikan 

legitimasi ataupun larangan-larangan tertentu dalam konteks apiritual.
23

 

                                                           
22

Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar cet. ke-43 ( Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2010), hlm. 127  

 
23

Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: UII Press Indonesia, 2003), hlm. 

1-2 
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Pendekatan Sosiologi dalam hukum Islam mempunyai sasaran utama 

perilaku masyarakat atau interaksi sesama muslim, maupun muslim dan non-

muslim, disekitar masalah-masalah hukum Islam.
24

 Studi terhadap sosiologi 

hukum Islam dapat dipahami merupakan upaya hasil interaksi penerjemahan 

antara wahyu dan respon fikih terhadap persoalan sosio-politik, sosio-kultural 

yang dihadapinya. Hal ini dapat dipahami bahwa setiap produk pemikiran 

hukum Islam pada dasarnya adalah hasil interaksi antara si pemikir hukum 

dengan lingkungan sosio-politik dan sosio-kultural yang mengitarinya. Oleh 

karena itu produk pemikiran bergantung kepada lingkungan itu.
25

 

Berangkat dari problematika kawin colong tersebut penulis 

menggunakan teori interaksionisme yaitu sebuah teori yang mengasumsikan 

bahwa dalam masyarakat pasti terdapat hubungan antara masyarakat dengan 

individu, antara individu dan individu.
26

 Sebagaimana yang kita ketahui 

manusia akan selalu berinteraksi atau berhubungan dengan manusia yang  

lain demi tujuan hidup,. Hal ini merupakan suatu tindakan yang sudah 

sewajarnya dilakukan, oleh karena manusia adalah makhluk sosial yang 

selalu mencari partner dalam hidup, baik itu partner dalam konteks 

pertemanan, bertetangga maupun kekelurgaan (perkawinan). Sedangkan 

dalam hal kontekstualisasi hukum Islam terhadap persoalan adat kawin 

                                                           
24

Atha‟ Mudzhar, “ Studi Hukum Islam dengan Pendekatan Sosiologis,” Dalam M. Amin 

Abdullah, dkk (eds) Antologi Studi Islam: Teori dan Praktek, cet. I (Yogyakarta: Sunan Kalijaga 

Press, 2000), hlm. 246 

 
25

Amir Mu‟allim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam, cet. II (Yogyakarta: 

UII Press Indonesia, 2001), hlm. 127 

 
26

Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, cet. I (Yogyakarta: Tazzafa + 

ACAdeMIA, 2009), hlm.212 
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colong, penulis mengunakan teori normative-sosiologis
27

, untuk menganalisis 

persoalan kawin colong ini menurutperspektif sosiologi hukum Islam dengan 

berlandaskan kaidah-kaidah fiqhiyyah. 

Dalam konteks tradisi kawin colong yang terjadi pada masyarakat 

osing,merupakan problematika kontemporer dalam wilayah kajian hukum 

Islam. Hal ini dikarenakan tidak ada penyebutan secara eksplisit baik itu dari 

penelusuran nash baik al-Qur‟an maupun as-Sunnah. Oleh karenanya, 

menurut penulis metode yang paling tepat digunakan untuk mengkaji 

persoalan ini adalah dengan melalui metode ijtihad.Dalam hal ini manhajatau 

metode yang digunakan untuk memahami dan membaca adat ini adalah  al-

„urf , danpertimbanganistih{lahatau mas{lah{ah mursalah sebagai media tolok 

ukur. 

Definisi al-‟urf menurut Prof. Abdul Wahhab Khallaf adalah 

28
 

Beliau mendifinisikan bahwa yang dimaksud dengan al-„urf adalah 

sesuatu yang telah dikenal oleh orang banyak dan telah menjadi tradisi 

mereka, baik itu brupa perkataan, perbuatan maupun keadaan meninggalkan. 

Ia juga disebut dengan adat. Al-„urf terbentuk dari saling pengertian orang 

banyak, sekalipun mereka berlainan stratifikasi sosial mereka, yaitu kalangan 

awam dari masyarakat dan kelompok elite.  

                                                           
27

Ibid, hlm.199 
 
28

 Abdul Wahhab Khallaf, „Ilmu Ushul al-Fiqh( :Haramain, 2004), hlm. 89 
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Al-„urf terbagi menjadi dua yaitu pertama: Al-‟urf as {-s{ah{i>h{ yaitu 

sesuatu yang saling dikenal oleh manusia, dan tidak bertentangan dengan dalil 

syara‟, tidak menghalalkan sesuatu yang diharmkan, dan tidak pula 

membatalkan sesuatu yang wajib. Kedua: Al-‟urfal-fasi>dyaitu sesuatu yang 

sudah menjadi tradisi manusia, akan tetapi tradisi itu bertentangan dengan 

syara‟, atau mengahalalkan sesuatu yang diharamkan, atau membatalkan 

sesuatu yang wajib.
29

. 

Dengan demikian,Al-‟urf yang dapat dijadikan sumber hukum bukanlah 

sekedar Al-‟urf, melainkan Al-‟urf as-s{ahi>hyaitu „urf yang memenuhi kriteria 

pada ta‟rif diatas. Sehingga dalam tataran praktiknya nanti al-„urf ini wajib 

dipelihara dalam pembentukan hukum. Sedangkan, al-„urf yang fasid juga 

wajib untuk ditinggalkan, karena dapat memberikan kerusakan atau 

kemafsadatan bagi masyarakat.  

Memandang persoalan adat tersebut, para ulama berkata; 

30
 

Berdasar kaidah tersebut bahwa al-„urf mendapat pengakuan di dalam 

syara‟, artinya adat kebiasaan suatu masyarakat itu dapat dijadikan sebagai 

sumber hukum, 

                                                           
29

Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (alih bahasa) H. Moh. Zuhri, Dipl. TAFL dan 

Ahmad  Qarib, cet. I (Semarang: Dina Utama, 1994), hlm.123 

 
30

 Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakr asy-Syuyuti, al-Asybah Wa an-Nadha-ir,cet III. 

(Beirut-Lebanon : Dar al- Kutub   aI-Ilmiyah, 2005), hlm.165. 

 



15 
 

 
 

Dalam kitabUs{u>l al-Fiqh al-Islami >karya Doktor Wahbah az-Zuhaily 

ditegaskan bahwa tujuan dari syari‟at adalah menjaga keseimbangan alam dan 

memberikan batasan seluruh aktifitas manusia yang dapat terwujud apabila 

seluruh kegiatan bertujuan pada mas{lah{ah semata dan selalu menjauhkan dari 

mafsadah.
31

 Hal ini sesuai dengan kaidah; 

32
 

Dilihat dari segi tingkatannya, mas{lah{ah sebagai tujuan akhir sebuah at-

tasyri‟ al-Islamiy, asy-Syatibi membaginya ke dalam tiga tingkatan dan 

ketiganya diukur berdasarkan standar pengaruhnya bagi individu maupun 

sosial, di antaranya yaitu:
33

 

a. Mas{lah{ahD{aruriyyah, yaitu kemaslahatan yang berhubungan 

dengan kebutuhan pokok (primer) umat manusia di dunia dan ahirat. 

Kemaslahatan ini lima hal pokok yaitu: agama (h{ifdhu al-di@n), jiwa 

(h{ifdhu al-nafs), akal (h{ifdhu al-„aql), keturunan (h{ifdhu al-nasl) 

dan harta (h{ifdhu al-ma@l). 

b. Mas{lah{ah Hajjiyyah, yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan untuk 

menyempurnakan kemaslahatan pokok (kebutuhan sekunder) 

sebelumnya yang berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan 

memelihara kebutuhan dasar manusia. 

                                                           
31

 Wahbah az-Zuhaily, al-Fiqh al-Islamy..., II : 1048. 

 
32

 Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakr asy-Syuyuti, al-Asybah Wa an-Nadh-

ir…,hlm.193. 

 
33

Abu Ishaq Ibrahim asy-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usul al-Ahkam  edisi as-Sayyid 

Muhammad al-Hudar Husain(ttp.:Dar al-Fikr,1341) II : 2 . 
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c. Mas{lah{ah Tahsiniyyah, yaitu kemaslahatan yang berupa pelengkap 

(tersier/komplemen). 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian tradisi kawin colongpada masyarakat osingdi lingkungan 

Enthongan, kelurahan Banjarsari, kecamatan Glagah-Banyuwangi, metode 

yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut; 

1. Jenis Penelitian 

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), karena data-data yang diperoleh dari masyarakat 

OsingEnthongan, kelurahan Banjarsari, kecamatan Glagah-

Banyuwangi. 

2.  Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitik, yaitu 

dengan memaparkan/mendeskripsikan realita dan menganalisa 

tentang tradisi kawin colongpada masyarakat Osing Enthongan, 

kelurahan Banjarsari,kecamatan Glagah-Banyuwangi. 

3. Pengumpulan Data 

a. Observasi, yaitu metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat dilaksanakan 

secara langsung maupun tidak langsung.
34

Dalam konteks penelitian 

tradisi kawin colong ini penulis mempelajari gejala-gejala sosial 

                                                           
34

Ahmad Tanzeh (kutipan dariRiyanto, 2001:133) , Pengantar Metode Penelitian ( 

Yogyakarta: Teras, 2009) hlm. 58 
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yang terjadi pada masyarakat osingyang khususnya di lingkungan 

Enthongan, kelurahanBanjarsari, kecamatan Glagah-Banyuwangi.  

b. Wawancara atau Interview, dalam penelitian wawancara yang 

digunakan adalah wawancara bebas atau freereview dan wawancara 

mendalam atau indept review yaitu suatu wawancara yang tidak 

terikat pada pedoman tertentu, sehingga penulis dapat bertanya dari 

suatu pokok ke pokok yang lain. Wawancara ini sebagai sarana 

memperoleh data-data yang berkaitan dengan tradisi kawin colong 

pada masyarakat Osing yang terkhususkan pada Lingkungan 

Enthongan, kelurahan Banjarsari kecamatan Glagah kabupaten 

Banyuwangi. Dalam wawancara ini penulis memilih beberapa nara 

sumber dari golongan pemuka agama, tokoh masyarakat, dan pelaku 

kawin colong serta orang tua para pelaku kawin colong. 

4. Pendekatan Masalah 

a. Pendekatan Sosiologis, yaitu pendekatan yang dasar tujuannya pada 

permasalahan-permasalahan yang ada dalam masyarakat, pendekatan ini 

mengharuskan penulis untuk mengetahui sosial kemasyarakatan, budaya 

dan aturan perilaku (ruler of behaviour) masyarakat setempat.
35

 Dalam 

kaitannya dengan masalah tradisi kawin colong, maka pendekatan ini 

digunakan untuk mengetahui realitas yang ada di masyarakat osing 

secara detail, termasuk fakor-faktor penyebab dan respon masyarakat 

terhadap tradisi kawin colong. 

                                                           
35

Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam, cet. IV(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2002), 

hlm.44 
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b. Pendekatan Normatif-fiqhiyyahyaitu suatu pendekatan dimana dalam 

memecahkan problematika sosial atau permasalahan-permasalahan yang 

terjadi di masyarakat Osing khususnya di lingkungan Enthongan, 

kelurahan Banjarsari, kecamatan Glagah-Banyuwangi dengan 

pertimbangan kemaslahatan fiqh dengan menggunakan acuan al-Qur‟an, 

Hadis, ushul fiqih, kaidah fiqhiyyah, dan ijtihad para ulama. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghasilkan sebuah karya yang sistematis, penulis 

memaparkan skripsi ini dengan bagian-bagian bab-bab secara rinci dan 

mendetail. Secara umum sistematika pembahasan tersebut, sebagai berikut: 

Bab Pertama, bagian ini berisi tentang pendahuluan, memaparkan latar 

belakang masalah yang memuat argumen ketertarikan peneliti terhadap 

kajian ini, pokok masalah penelitian sebagai cakupan fokus kajian, 

dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pendeskripsian hal-

hal ini diharapkan mampu mengarahkan pada proses penelitian yang tepat 

sasaran dan teruji validitasnya. 

Bab kedua, menguraikan tentang tinjauan umum perkawinan dan dasar 

hukum perkawinan, tujuan perkawinan, syarat-syarat dan rukun dalam 

perkawinan dan khitbah atau peminangan dalam Islam. Urgensi dari bab ini 

adalah untuk memperoleh pemahaman tentang perkawinan. Hal ini 

dimaksudkan sebagai titik tolak dalam kepastian hukum tentang tradisi 

kawin colong. 
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Bab ketiga, bagian ini menguraikan tentang gambaran umum wilayah 

lingkungan Enthongan kelurahan Banjarsari kecamatan Glagah-Banyuwangi 

yang mencakup letak dan kondisi geografis, kondisi ekonomi dan 

pendidikan, kondisi sosial budaya dan kondisi keagamaan, pengertian kawin 

colong dan sejarah munculnya, praktek dan faktor penyebab kawin colong, 

prosesi atau tahapan dalam kawin colong, implikasi kawin colong, dan 

pandangan masyarakat terhadap kawin colong. 

Bab keempat, bagian ini merupakan analisis terhadap tradisi kawin 

colongyang memuat faktor-faktor penyebab dipraktikkannyua kawin colong 

dan pendekatanSosiologi Hukum Islam terhadap praktek kawin colongini. 

Bab kelima, bagian ini berisi penutup yang memuat kesimpulan hasil 

telaah penelitian dan saran-saran sebagai tindak lanjut atau acuan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah memberikan penjabaran tentang tradisi kawin colong di awal, pada 

bagian ini penulis akan menyimpulkannya untuk memberikan pemahaman 

singkat yaitu mulai dari deskripsi kawin colong, prosesi atau tahapan-tahapan 

dalam kawin colong, faktor-faktor penyebabnya, pandangan masyarakat dan 

perspektif sosiologi hukum Islam. Kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa kawin colong pada masyarakat osing adalah yaitu proses 

melarikan anak perempuan orang lain yang sebelumnya telah melakukan 

kesepakatan terlebih dahulu diantara laki-laki dan perempuan tersebut 

tanpa sepengetahuan dari pihak orang tua dengan tujuan untuk menikah. 

Dalam praktiknya, kawin ini merupakan pendahuluan dari pernikahan 

sebelum dilakukannya pernikahan dihadapan pegawai pencatat nikah dari 

KUA. Sedangkan peng-implementasi-an kawin colong pada masyarakat 

osing dipengaruhi oleh beberapa faktor penyebabnya, diantaranya adalah 

pertama, faktor tidak disetujui oleh orang tua, kedua takut lamaran 

ditolak, ketiga nyepetaken lakon, dan keempat faktor perbedaan status 

sosial dan perekonomian. Sedangkan prosesi atau tahapan-tahapan yang 

dilalui sampai pada pernikahan adalah diawali dengan Bakalan/ demenan 

(pacaran), nyolong / melayokaken, ngutus colok, ngempotaken, munggah 

kawin, surup, neng kuade, selametan,unjung-unjung dan boyongan.  
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2. Eksistensi kawin colong pada masyarakat osing masih menimbulkan 

khilaf (perbedaan) pendapat atau pandangan diantara masyarakat satu 

dengan masyarakat lainnya, baik itu dari tokoh masyarakat, tokoh agama 

maupun tokoh pemudanya. Tokoh masyarakat yang berasal dari kalangan 

sesepuh mengatakan setuju dengan adanya praktik kawin colong ini 

bahkan menurutnya harus terus di- uri-uri atau dilestarikan sebagai 

tradisi masyarakat. Tokoh agama mengatakan bahwa kawin colong 

bukanlah perbuatan yang tercela, karena dalam prakteknya akan terjadi 

sebuah perkawinan selayaknya perkawinan ideal pada umumnya. Tokoh 

pemuda, mengatakan kurang sepakat, karena perbuatan tersebut 

menimbulkan ketegangan sosial dan perkawinan adalah sesuatu yang 

suci maka dalam pelaksanaannya juga harus dilakukan dengan cara yang 

suci juga. 

3. Sedangkan kawin colong dalam perspektif sosiologi hukum Islam adalah 

sebuah fenomenan sosial yang dalam praktiknya menimbulkan 

ketegangan sosial sehingga menyebabkan terganggunya atau terusiknya 

orang lain. Hal ini terjadi ketika terjadi pencolongan yang dilakukan oleh 

orang osing laki-laki kepada orang osing perempuan dan kedua orang tua 

pasti akan merasa kaget bahkan marah ketika mendengar anaknya 

melakukan praktik kawin colong tersebut. Akan tetapi, kemarahan yang 

dialami oleh orang tua tersebut tidak berujung pada konflik yang 

berkepanjangan karena dalam tradisi osing untuk menangani kejadian 

demikian diutuslah seorang “colok” untuk mengahi problematika yang 
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sedang terjadi. Pengimplementasian kawin colong ini merupakan bentuk 

dari darurat yang dalam Islam juga dibenarkan selama memberikan 

kemaslahatan. 

Dengan demikian, melalui pendekatan konsep “al-„Urf” pada kasus 

kawin colong dinyatakan bahwa tradisi ini termasuk pada “al-„urf al 

sah}i>h}” artinya tidak menjadi soal bagi masyarakat untuk 

mengaplikasinnya (baca:melestarikan), karena memberikan ke-maslahat-

an bagi para pelaku dan keluarganya. Hal ini berdasakan kaidah dar’ul 

mafa>sid mukoddamun ‘ala> jalbil masa>lih bahwa menolak sesuatu yang 

mengakibatkan bahaya itu lebih didahulukan demi mendatangkan suatu 

ke-maslahat-an. 

 

B. Saran-saran 

1. Demi meningkatkan kesadaran masyarakat osing,khususnya para 

pemudanya, akan pentingnya sebuah tradisi maka pihak-pihak terkait 

seperti jajaran pemerintah baik kabupaten, kecamatan dan desa/ 

kelurahan memberikan sosialisasi khusus tentang peningkatan dan 

pelestarian tradisi osing, termasuk kawin colong ini. 

2. Untuk para orang tua pada umumnya, khususnya orang tua osing, 

senantiasa memberikan pendidikan yang setinggi-tingginya baik itu 

bidang formal maupun non-formal (agama). Karena dengan 

pendidikan yang tinggi akan membangun masyarakat yang mempunyai 

moral dan peradaban yang tinggi pula. 
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3. Mengaktifkan dan menghidupkan kembali tradisi yang sudah mati 

(tentunya tradisi yang baik menurut Agama Islam) dengan tujuan 

edukasi untuk para generasi penerus. 

4. Bagi para tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat, senantiasa 

memberikan pengarahan kepada masyarakatnya tentang adat atau 

tradisi mana yang sesuai dengan tuntunan Islam. 
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TERJEMAH 

HL FN TERJEMAHAN 

  BAB I 

2 5 Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah dia menciptakan untukmu 

istri-istri dari jenism sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir. 

15 28 Al-‘urf adalah sesuatu yang telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi 

atasnya baik itu berupa perkataan, perbuatan. 

16 30 Adat (kebiasaan) itu bisa dijadikan sumber hukum 

17 32 Bahaya (kamadaratan) itu harus dihilangkan 

  BAB II 

20 1 Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah dia menciptakan untukmu 

istri-istri dari jenism sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir. 

23 9 Nikah adalah akad yang menyebabkan keberhakan mewati’ dengan 

menggunakan lafad inkah atau tazwij atau yang semakna dengan keduanya. 

10 Sebagian ulama’ Hanafiyah memberikan ta’rif  nikah sebagai akad yang 

menimbulkan kepemilikan untuk mengambil kesenangan secara disengaja, 

sedangkan sebagian yang lainnya mengatakan bahwa nikah adalah akda yang 

mengakibatkan kepemilikan zat dalam hak mencari kesenangan.  

11 Ulama’ Malikiyah mendefinisikan Nikah dengan akad yang menjadikan 

bebas untuk mencari kesenangan dan kenikmatan dari wanita yang wajib 

memberi ongkos dan disertai perjanjian sebelumnya. 

12 Nikah adalah akad yang menggunakan lafad inkah atau tazwij dan 

bermanfaat dalam mencari kenikmatan. 

25 15  Hai para pemuda barang siapa yang mampu diantara kalian untuk menikah 

maka menikahlah. Sesungguhnya ia lebih memejamkan pandangan mata dan 

lebih memelihara faraj (alat kelamin). Barang siapa yang tidak mampu, 

hendaklah ia berpuasa. 

27 17 Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah dia menciptakan untukmu 

istri-istri dari jenism sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir. 

28 18 Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu 

telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami – istri. Dan 

mereka (suami-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat. 

29 22 Mereka adalah pakaian bagmu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. 

35 30 Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu dengan 

sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginanmu) dalam hati. 

36 32 Sesungguhnya wanita itu dinikahi atas agamanya, hartanya, kecantikannya 

36 33 Dari Anas ibn Malik Nabi SAW bersabda Allah swt memerntahkan kepada 

mereka untuk menikah (al-ba> ata) dan mencegah tabatul dengan pencegahan 

yang sangat, menikahlah kamu sekalian karena sesungguhnya aku 



 
 

menempatkan para Nabi dengan kamu sekalian di hari kiamat. 

38 34 Dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali apa yang 

biasa terlihat darinya. 

  BAB IV 

84 4 Hai para pemuda barang siapa yang mampu diantara kalian untuk menikah 

maka menikahlah. Sesungguhnya ia lebih memejamkan pandangan mata dan 

lebih memelihara faraj (alat kelamin). Barang siapa yang tidak mampu, 

hendaklah ia berpuasa 

85 
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5 Wanita itu dinikahi karena empat hal, yaitu segi hartanya (baca:kekayaan), 

keturunannya, kecantikannya dan agamanya, maka pilihlah yang agamanya 

baik manakala dari kriteria tersebut tidak terpenuhi 

10 Al-‘urf adalah sesuatu yang telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi 

atasnya baik itu berupa perkataan, perbuatan 

13 Menolak mafsadat itu lebih didahulkukan demi mendatangkan kemaslahatan. 

15 Jika terdapat dua mafsadat yang saling bertentangan, maka kembalikan pada 

mefsadat yang lebih ringan diantara keduanya. 
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